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ABSTRAK

Endapan Nikel Laterit merupakan hasil pelapukan dari batuan ultramafik pembawa Ni-Silikat. Penelitian dilakukan di salah
satu perusahaan yang menambang endapan bijih Nikel di pulau Sulawesi yaitu PT. Akar mas internasional terletak di Desa
Hakatutobu, Kecamatan Pomalaa, dengan metode open cut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar air
Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara, dengan sistem penambangan tambang terbuka antara sampel basah dan
sampel kering dan ukuran butir tanah yang diayak menggunakan ayakan 100 dan 200 mesh serta mengetahui pengaruh
kadar air dan ukuran butir tanah terhadap hasil analisa kadar nikel. Metode penelitian yang digunakan untuk pengujian
kadar air yaitu water content dan ukuran butir menggunakan ayakan 100 dan 200 mesh, serta analisis kadar menggunakan
XL2 XRF NITON ANALYZER untuk mengetahui kadar Ni.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin kering sampel dan
semakin halus ukuran butir (ayakan 200 mesh) maka kadar nikelnya lebih tinggi jika dibandingkan sampel basah dan
sampel yang diayak menggunakan ayakan 100 mesh, adapun kadar rata-rata nikel sampel kering yaitu 1,45%, sampel basah
0,73%, sedangkan kadar rata-rata nikel ayakan 200 mesh 1,56%, dan ayakan 100 mesh1,47%.

Kata Kunci : Analisis, kadar air, kadar nikel, nikel laterit, Pengaruh, dan ukuran butir.

ABSTRACT

Laterite Nickel deposits are the result of weathering of Ni-Silicate-bearing ultramafic rocks. The research was conducted at
one of the companies mining Nickel ore deposits on the island of Sulawesi, namely PT. Akar Mas International located in
Hakatutobu Village, Pomalaa District, with the open cut method. This study aims to determine the effect of moisture
content of Kolaka Regency, Southeast Sulawesi Province, with an open pit mining system between wet samples and dry
samples and the size of soil grains sieved using 100 and 200 mesh sieves and determine the effect of moisture content and
soil grain size on the results of nickel content analysis. The research method used for testing the water content is water
content and grain size using 100 and 200 mesh sieves, as well as analyzing the levels using XL2 XRF NITON ANALYZER to
determine Ni levels. The results of this study indicate that the drier the sample and the finer the grain size (200 mesh sieve),
the nickel content is higher when compared to wet samples and samples sifted using a 100 mesh sieve, while the average
nickel content of dry samples is 1.45%, wet samples are 0.73%, while the average nickel content of 200 mesh sieve is 1.56%,
and the average nickel content is 1.56%.
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PENDAHULUAN

Pertambangan menurut Undang-Undang Nomor 3 tahun 2020 tentang pertambangan Mineral dan
Batu Bara adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka pengelolaan dan
pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan,
kontruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan
pascatambang. Penambangan menurut Undang-Undang Nomor 3 tahun 2020 adalah suatu kegiatan
pengambilan endapan bahan galian berharaga dan bernilai ekonomis dari dalam kulit bumi, baik
secara mekanis maupun manual, pada permukaan bumi, dibawah permukaan bumi. Salah satu
komoditi tambang yang banyak ditemukan di Sulawesi tenggara yaitu endapan nikel laterit

Endapan Nikel Laterit merupakan hasil pelapukan dari batuan ultramafic pembawa Ni-Silikat.
Umumnya terdapat pada daerah dengan iklim tropis sampai dengan subtropics. Pengaruh iklim
tropis di Indonesia mengakibatkan proses pelapukan yang intensif, sehingga beberapa daerah di
Indonesia bagian timur khususnya pulau Sulawesi memiliki endapan Nikel Laterit. Adapun Salah
satu perusahaan yang menambang endapan bijih Nikel di pulau Sulawesi Tenggara yaitu PT. Akar
Mas Internasional terletak di Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara
sistem penambangan tambang terbuka dengan metode open cut.

Secara umum preparasi sampel merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam mempersiapkan
sampel untuk dianalisa dengan menggunakan peralatan dan metode tertentu, sesuai dengan
kemampuan dan asumsi para teknisi preparasi sampel itu sendiri. Tujuan dari kegiatan preparasi
sampel ini yaitu untuk mempersiapkan sampel yang akan dianalisa. (Sakri, 2019).

METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian ini  termasuk penelitian eksperimental laboratorium menggunakan metode
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif ini merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah
penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan program statistik. Dalam melakukan penelitian ini
harus menentukan langkah-langkah yang terstruktur agar penelitian menjadi sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengolahan data maka didapatkan hasil berupa tahapan pengambilan sampel dan tahapan
preparasi sampel, perhitungan kadar air sampel, ukuran butir sampel dan hasil Analisa kadar sampel. Adapun
titik lokasi pengambilan sampel ini pada dome STM dengan jarak tempuh kurang lebih sekitar 10-15 menit
dari office PT. Akar Mas Internasional.

Peta Wilavak Izin Usaha Pertambangan
PT. Akar Mas [nternasional
Kecamatan Pomalas
Kabupaten Kolaka
Sulawesi Tenggara
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel
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Analisis kadar air dan kadar nikel pada sampel basah
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Gambar 2. Grafik hasil pengujian kadar air dan kadar nikel pada sampel basah

Berdasarkan grafik diatas hasil pengujian kadar air pada sampel basah di dapatkan kadar air rata rata untuk
masing masing sampel, yaitu dimana pada SM 01 memiliki kadar air terendah sebanyak 6% dikarenakan pada

saat pengambilan sampel diambil pada lapisan luar tumpukan dome.
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Gambar 3. Grafik hasil pengujian kadar air dan kadar nikelpada sampel kering

Berdasarkan grafik diatas hasil pengujian kadar air pada sampel kering di dapatkan kadar air rata rata untuk
masing masing sampel.

MINETECH JOURNAL: Copyright © 2024, Minetech Journal, Page 216



E-ISSN: 2962-4339

»~-~m~?MINETECH JOURNAL

Mining Science and Technology Journal, Volume 3, Nomor 3: Desember 2024, Hal. 214 - 219

Perbandingan Kadar Ni untuk Sampel Basah dan sampel Kering

Berdasarkan dari hasil pengujian kadar air yang telah dilakukan, dapat dilihat pada grafik dibawah diketahui
bahwa pada sampel kering memiliki kadar ni yang lebih tinggi dibandingkan pada sampel basah, hal ini dapat
diketahui dimana semakin kurang kadar air pada sampel maka lebih tinggi kadar Ni yang di dapat hal ini terjadi
karena pada ukuran halus sudah mengalami proses literasi yang lebih intensif yang dikontrol oleh proses
pelapukan dan akan mengalami pengayaan unsur Ni. Berikut grafik perbandingan Kadar Ni untuk sampel basah
dan kering.
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Gambar 4. Grafik perbandingan Kadar Ni untuk sampel basah dan kering.
Hasil Analisa Pengujian Ukuran Butir Tanah

Berikut hasil pengujian ukuran butir menggunakan ayakan 100 mesh dan ayakan 200 mesh berdasarkan kadar
nikel pada grafik sebagai berikut :
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Gambar 5. Grafik hasil pengujian ukuran butir
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Dari uraian diatas tentang kadar Ni pada ukuran butir dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran butir yang
menggunakan ayakan 200 mesh memiliki kadar Ni yang lebih tinggi di bandingkan ukuran butir yang
menggunakan ayakan 100 mesh, menurut literatur padaukuran butir halus memiliki kadar nikel yang tinggi
dan ukuran butir kasar memiliki kadar nikel yang rendah. Hal ini dikarenakan semakin semakin kecil ukuran
butir, maka semakin halus sebaran jumlah partikelnya dibandingkan ukuran partikel yang lebih kasar
sehingga peluang mendapatkan komposisi Ni juga semakin besar. pada ukuran butir halus sudah mengalami
proses laterisasi yang lebih intensif yang dikontrol oleh proses pelapukan dan akan menyebabkan pengayaan
unsur Ni semakin tinggi.

Hubungan Kadar Ni Ayakan 100 mesh dengan Kadar Ni 200
mesh
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Gambar 6. Grafik Regresi Linear hubungan antara kadar nikel ayakan 100 mesh dan ayakan 200 mesh

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada gambar 5.3 tersebut diperoleh persamaanY=a + b X
atau Y = 1,0825x + 0,0519 X. Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa nilai konstanta (a) sebesar 1,0825
hal ini menunjukkan bahwa Ketika nilai X adalah 0 maka nilai Y berubah sebesar 1,0825. Untuk nilai koefisien
regresi (b) sebesar + 0,0519 artinya Ketika nilai X mengalami peningkatan satu satauan maka nilai Y akan
mengalami penurunan sebesar 1,0825. Untuk nilai koefisian determinasi (R?) yaitu 0,7336 artinya nilai X sangat
mempengaruhi nilai Y, jika di persenkan 73,3 %. Pengaruh antara nilai X dan nilai Y ini dikategorikan sangat
kuat.

Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan di laboratorium Mekanika tanah dan batuan serta Lab eksplorasi dan

ventilasi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa kadar air sangat berpengaruh terhadap analisis kadar
nikel. Dimana sampel asli memiliki kadar Ni yang lebih rendah dibandingkan sampel kering hal ini
disebabkan sampel kering lebih mudah dianalisa kandungan Ni nya menggunakan alat Niton XL2 XRF
Analyzer dikarenakan sampel kering memiliki ukuran partikel yang lebih halus dibandingkan sampel yang
basah, sehingga peluang mendapatkan komposisi Ni juga semakin besar.

2. Berdasarkan hasil analisis kadar nikerl dengan perbandingan ukuran butir diketahui bahwa ukuran butir
yang menggunakan ayakan 200 mesh memiliki kadar Ni yang lebih tinggi di bandingkan ukuran butir yang
menggunakan ayakan 100 mesh, Hal ini dikarenakan semakin semakin kecil ukuran butir, maka semakin
halus sebaran jumlah partikelnya dibandingkan ukuran partikel yang lebih kasar sehingga peluang
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mendapatkan komposisi Ni juga semakin besar. pada ukuran butir halus sudah mengalami proses laterisasi
yang lebih intensif yang dikontrol oleh proses pelapukan dan akan menyebabkan pengayaan unsur Ni
semakin tinggi.
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